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Metodologi Penélitian

A. Metode Penditian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ininyakelalui
pendekatan deskriptif dimana metode deskriptif adauatu metode
penelitian yang berusaha mendeskriptitkan atau genbarkan
fenomena atau hubungan antara fenomena yang ididitara
sistematis, faktual dan akurat (Kusmayadi dan En&agiarto.
2000:29). Sedangkan menurut M. Igbal hasan (20Gh&)definisikan
metode deskriptif sebagai metode penelitian yangujoan untuk
mnguraikan atau memberikan keterangan-keterangargemai suatu
data atau keadaan atau fenomena yang ada. Sejanjatenurut
Wardianta (2006:5) penelitian deskriptif adalahtsuaenelitian yang
bertujuan membuat deskripsi atau suatu fenomema/staial secara
sistematis, faktual dan akurat.secara harfiah gemebteskriptif adalah
akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata;nidak perlu
mencari atau menerangkan saling hubungan, mengppotdsis,
membuat ramalan, mendapatkan makna dan implikagsiauwpun
penelitian yang bertujuan untuk menemukan haldrgkebut dapat juga

mencakup metode-metode deskriptif (Rianse dkk:2008)

Penelitian deskriptif mempunyai karakteristik-kaealstik seperti

yang dikemukakan oleh Furchan (2004) bahwa :
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1. Penelitian deskriptif cenderung menggambarkan suatu
fenomena apa adanya dengan cara menelaah secdua, ter
ketat, mengutamakan objektifitas dan dilakukan rseca
cermat.

2. Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikekedtal

3. Tidak adanya uji hipotesis.

B. Substans Penelitian
Penelitian ini dilakukan hanya sebatas diarea Mus8u Baduga
yang merupakan salah satu museum yang memiliki kkble
peninggalan-peninggalan sejarah di Jawa Barat. iMus8ribaduga
memiliki 6594 koleksi dan museum ini berada di jaBKR no 185

Badung Jawa Barat.

C. Instrumen Penelitian
Menurut S. Nasution (2003:55) bahwa penelitian ikai#l sangat
mengutamakan manusia sebagai instrumen dari sepeablitian
karena mempunyai adaptabilitas yang tinggi.penskindirilah yang
menjadi instrument utama yang masuk ke lapangan lEnsaha
sendiri untuk mengumpulkan informasi melalui wawam@a¢ observasi,

ataupun studi dokumentasi.

Dari uraian diatas peneliti yang selaku instrumetatma dalam

penelitian ini, baik dalam pengumpulan data melatbiservasi
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lapangan, checklist lapangan, wawancara, dokumentasupun

pengambilan gambar yang akan diteliti.

. Waktu Penelitian
Dalam melakukan penelitian pada skripsi ini, dilen selama 5
bulan yang dimulai sejak bulan Agustus 2010 sange@igan bulan

Desember 2010.

. Alat yang Digunakan

Alat yang digunakan dalam pengambilan data pésmeliini
menggunakan pedoman wawancara bebas yang dilaketkedap para
pegawai museum Sri Baduga bandung. Wawancara nienupgaknik
pengumpulan data dalam metode survei dengan meakaguon
pertanyaan secara lisan terhadap subyek penelitekmik wawancara
dilakukan jika peneliti memerlukan komunikasi atatbungan dengan
responden. Hasil wawancara selanjutnya dicatat p&steliti sebagai
hasil dari data penelitian. Teknik wawancara daplikukan dengan
dua cara yaitu melalui tatap muka ataupun melalapbn.

Secara garis besar terdapat dua macam pedomannosaa
yaitu:

1. Pedoman wawancara bebas, yaitu pedoman wawanaaga ya

hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.jrases

wawancara dengan menggunakan pedoman ini, kraatifit
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peneliti sangat berperan penting dalam pengumpdia
yang didapat dari narasumber.

2. Pedoman wawancara terpimpin, yaitu pedoman wawancar
yang disusun secara terperinci sehingga menyemipstk

list.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber glateu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber datargliambil dari
subjek yang berhubungan langsung dengan objekipanesedangkan
sumber data sekunder diperoleh dari subjek yarak tlierhubungan
langsung dengan objek penelitiafeknik pengumpulan data yang

dilakukan adalah:

1. Wawancara

Mengajukan beberapa daftar pertanyaan kepada swahgrada

di lokasi penelitian untuk menemukan permasalahan mengenai
museum Sri Baduga Bandung.

2. Studi Dokumentasi

Untuk teknik pengumpulan data penunjang digunakéndis
dokumentasi. Studi dokumentasi ini bersumber dakucthen yang

dimiliki perusahaan yang berkaitan museum Sri Badsgndung.
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3. Studi Pustaka

Studi literatur merupakan metode mencari, memhaempelajari
literatur yangberhubungan dengan pokok masalata iDatisebut
dengan data sekunder.

4. Observasi Lapangan

Yakni merpakan cara pengumpulan data berdasarkama pa

pengamatan lansung terhadap gejala fisik objeklpiane

G. Metode Analisis Data
1. Metode Analisis SWOT

Analisis yang digunakan didalam penelitian ini atlalanalisis

SWOT. Analisis SWOT merupakan sebuah bentuk analis@si

dan kondisi yang bersifat deskriptif (member garabar Analisis

ini terdiri atas empat komponen dasar, yaitu :

a. Kekuatan (Strength) : adalah situasi atau kondisi yang
merupakan kekuatan dari organisasi atau programm et ini.

b. Kelemahan (Weakness) : adalah situasi atau kondisi yang
merupakan kelemahan dari organisasi atau prograla geat ini.

c. Peluang (Opportunities) : adalah situasi atau kondisi yang
merupakan peluang diluar organisasi dan memberniednang

berkembang bagi organisasi dimasa depan.
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d. Ancaman(Threat) : adalah situasi yang merupakan ancaman bagi
organisasi yang datang dari luar organisasi daatdapngancam

eksistensi organisasi di masa depan.

Tabel 3.1

Tabel Matrik Analiss SWOT

Faktorinternal
Kekuatan Kelemahan
Faktor Eksternal ( Strenght ) ( Weakneses)
Keunggulan
Peluang Komprehensif Mobilisasi
( Opportunities) ( Comprehensive ( Mobilization))
Advantage )
Ancaman Memberikan pilihan Kerugian
( Threats) ( Investment ) ( Demage Control )

Matrik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman.

b. Faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan yaimguliki
oleh objek wisata itu sendiri.
c. Keunggulan komprehensif yaitu isu strategi yangaddpi oleh

objek wisata manakala terdapat peluang yang menpokisi
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internal yang kuat, hal ini harus dapat dimanfaatkabesar-
besarnya.

d. Mobilisasi yaitu pertemuan antara ancaman atawangan dari
luar dengan kekuatan organisasi. Dalam hal ini a&ebu
organisasi harus mampu memobilisasi sumber dayakunt
memperkecil ancaman, bahkan bila memungkinkan mnieaigu
ancaman tersebut menjadi peluang.

e. Memilih atau menjalankan pilihan yaitu terdapatmpeluang
yang tersedia tetapi tidak ada kemampuan organisaisik
menggarapnya dan memberikan reaksi positif.

f. Kerugian yaitu pertemuan antara ancaman dari luangy
dihadapkan dengan sumber daya yang sangat lemah dar
organisasi tersebut. Hal ini harus ditempuh dengana

mengendalikan kerugian tersebut.

Berikut dijelaskan tahapan kerja dalam analisis WO

a. Membuat critical success factors (faktor-faktor utama yang
mempunyai dampak penting apda kesuksesan atau dtagag
usaha).

b. Menentukan bobot darritical success factors dengan skala
yang lebih tinggi bagi yang berprestasi tinggi degitu pula
sebaliknya. Jumlah seluruh bobot adalah 1,0. Nitddot dicari

dan dihitung berdasarkgundgment yang diberikan.
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C.

Pemberian bobot (nilai) terhadap tiap unsur SWXidtafaktor
utama yang mempunyai dampak penting pada kesuksg¢san
kegagalan pengembangan kawasan wisatéiogl succsess
factors) berdasarkan tingkat kepentingan dan kondisi kamas
Bobot (nilai) ditentukan dengan jenjang antara 6,90,20.
Artinya setiap nilai tersebut memiliki parametersendiri,
dimana ditafsirkan dengan kategori sebagai berikut:

0,5 : dibawah rata-rata

0.10 :rata-rata

0.20 : diatas rata-rata

0.30 :sangat kuat

d. Menentukan rating setiapitical success factors antara 1 sampai

4, dimana:

1 = sangat lemah

2 = tidak begitu lemah

3 = cukup kuat

4 = sangat kuat
Rating ditentukan berdasarkan pada kondisi museusaguga.
Mengalikan nilai  bobot dengan nilai ratingnya untuk
mendapatkan skor semaatical success factors.
Menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan skol batgi
pengembangan museum Sri Baduga yang dinilai. Skal 4,0

mengindikasikan bahwa dalam pengembangan museum Sri
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Baduga respon dengan cara yang luar biasa terhzelapng-
peluang dan menghindari ancaman-ancaman yang adp (S
eksternal).

. Kemudian bagi segi internal, nilai rata-rata ada®yb. Jika
nilainya dibawah 2,5 menandakan bahwa secara aitern
museum Sri Baduga lemah untuk dikembangkan; sedanglai

yang berada diatas 2,5 menunjukan posisi intearad kuat.
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